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BAB VI 

KESTMPULAN DAN SARAN 

6. L KESIMPULA" 

Bcrdmmrkan hasil peneli!ian efek antipiretik Infusa biji bunga matahari 

(Hehanthus (!Ilmms LJ pada tikus putih yAng diinduksi vaksin DPT. maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

I, 	 Infusa biji bunga matahar! (}fe/!{wtJws amW1!S L) dengan konsentl'3Si 

~ 0%. 20"/~, dan 40% memput1:::ai efek antipiretik pada tikllS putih yang 

diinouksi vaksin OPT dibandingkan dcngan CMC sebagai kontroL 

2. 	 Infusa biji bunga iU;1tahari (Hefial1fi1!ls mll1ll.';S L i dcngan kOllsenl1'3si 1O~"'t" 

20%, dan 40% mempunyai cfck antipirctik yang tidak lx:rheda bcnnakna 

dengan pilrasetamo1, 

3. 	 Relum dapat dibuktikan dinntara infusa biji bunga matahari (Hclfufitlms 

ammus L I dengan konsentl<lsi 1 0%, 20{l,~, dan 40%, pcrlakmm mana yang 

mempunyai efek antiplrctik y,lllg lcbih baik. dan kcnaikan konsentrasi 

tidak diikuti oleh kcnaikan efek antipiretiknya. 

6.2. SARA~ 

Berdasarkan hasil penclilian tfek antipirctik Infllsa hiji bunga matahari 

(HelianfiIlIs Ol1l1/tuS L.) pada likus putih yang diinduksi vaksin DPT, maka saran 

yang dibcrikan : 
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1 Diharapkan dilakukan penelitinn lebih lanjut tentang cfek antipirerik infusa 

biji buuga matahan (Hdianthus (Jr/ml1lx L) dengan konsentrasi 10%. 

20%. 40% pada tikus putih yang diinduksi vaksin DPT dengan 

menggunakan iennometer digital dengan skala sampai 2 desimaL 

2. 	 Diharapkan ddakukan penelitian lebih lanjut tentang cfck analgcsik dan 

antiinflamasl infusa biji bunga matahati (l!ehanlhus anmms L). 
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